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Abstrak 
 
 
 
Air bersih merupakan kebutuhan dasar bagi setiap manusia yang harus selalu dipenuhi. 
Berdasarkan Rencana Jangka Menengah Nasional (RPJMN) tahun 2015 – 2019 air bersih merupakan 
Universal Access, yang artinya setiap individu masyarakat berhak mendap atkan pelayanan air bersih, baik 
masyarakat yang berasal dari perkotaan maupun pedesaan atau dimanapun mereka tinggal. Pemerintah 
melalui Kementerian PUPR Dirjen Cipta Karya menargetkan pelayanan air bersih di Indonesia mencapai 
100% hingga tahun 2019. Pola penyediaan air bersih akan berbeda-beda, diantaranya disebabkan karena 
perbedaan lokasi wilayah yaitu perkotaan atau pedesaan. Selain itu terdapat beberapa faktor lain yang 
menyebabkan perbedaan pola penyediaan air bersih di suatu wilayah, yaitu adanya p erbedaan stakeholder 
yang terlibat serta adanya perbedaan sifat ruang permukiman, sumber air bersih, kondisi topografi, 
kepadatan penduduk, serta pendapatan masyarakat. Berdasarkan beberapa faktor tersebut dapat dikatakan 
bahwa pola penyediaan air bersih setiap kawasan akan berbeda-beda. Tujuan dari adanya penelitian ini 
adalah untuk mengetahui bagaimana pola penyediaan air bersih di desa -desa perkotaan Kecamatan 
Bandungan beserta permasalahannya, serta mengetahui penilaian dan preferensi masyarakat terkait  dengan 
pola penyediaan air bersih yang digunakan. Kecamatan Bandungan memiliki kawasan perkotaan yang 
terbentuk melalui 5 desa perkotaan, yaitu Desa Duren, Jetis, Jimbaran, Kenteng, dan Kelurahan Bandungan. 
Desa perkotaan menjadi penting dikarenakan perkembangannya yang terus meningkat. Salah satu 
perubahan yang dapat dilihat dari perkembangan tersebut adalah meningkatnya pertumbuhan penduduk di 
desa perkotaan pada tiap tahunnya, serta semakin banyak transformasi mata pencaharian dari pertanian 
menjadi non pertanian. Terdapat dua pola penyediaan air bersih yang digunakan oleh masyarakat di desa -
desa perkotaan ini, yaitu pola penyediaan melalui perpipaan dan non perpipaan, dimana presentase 
penggunaan pola penyediaan perpipaan lebih besar dibandingkan dengan  non perpipaan. Hal ini 
disebabkan karena sumber air bersih yang digunakan oleh masyarakat tersebut sebagian besar berasal dari 
mata air. Kondisi penyediaan perpipaan di desa perkotaan ini dapat dikatakan belum tepat sehingga 
mengakibatkan muncul beberapa masalah seperti penggunaan pipa yang terlalu banyak sehingga tidak 
efektif dan menimbulkan kesan tidak rapi, serta adanya kebocoran air akibat tidak adanya kran sehingga air 
terus mengalir dan terbuang sia-sia. Kondisi demikian ditemukan dibeberapa desa yang memanfaatkan mata 
air sebagai sumber air bersihnya, seperti di Desa Duren dan Bandungan. Seluruh pola penyediaan air bersih 
melalui perpipaan dengan sumber dari mata air disediakan dan dikelola oleh masyarakat sendiri secara 
mengelompok. Akan tetapi dengan kondisi demikian, penilaian yang diberikan oleh masyarakat masuk dalam 
kategori puas bahkan mengarah ke sangat puas. Penilaian tersebut tidak sesuai jika dibandingan dengan 
kondisi yang ada. Sama halnya dengan preferensi yang diberikan, dimana masyarak t lebih menginginkan 
penggunaan pola penyediaan perpipaan dan menginginkan kondisi saat ini dapat berlangsung dalam jangka 
waktu yang lama. Penilaian dan presepsi masyarakat menggambarkan bahwa kurangnya pengetahuan 
masyarakat akan penyediaan air bersih yang tepat sehingga dapat berjalan secara berkelanjutan. 
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